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ABSTRAK
PENGARUH PENERAPAN SUPLEMEN BUKU SISWA BERBASIS
SCIENTIFIC APPROACH TERHADAP HASIL BELAJAR DAN
SIKAP ILMIAH SISWA
Oleh

DENI KURNIAWAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan
suplemen buku siswa berbasis scientific approach terhadap hasil belajar dan sikap
ilmiah pada materi dinamika gerak. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X IPA
1 dan siswa kelas X IPA 2 SMAN 15 Bandarlampung, di mana siswa kelas X IPA
1 berjumlah 35 orang dan siswa kelas X IPA 2 berjumlah 34 orang. Penelitian ini
menggunakan tipe penelitian pretest-posttest control group design. Data yang
didapat kemudian diuji dengan analisis N-gain, uji normalitas, uji homogenitas, uji
independent sampel t-test, dan analisis effect size Cohen’s D.

Rata-rata N-gain hasil belajar pada kelas eksperimen 0,75 dan kelas kontrol
0,62. Rata-rata N-gain sikap ilmiah pada kelas eksperimen 0,32 dan kelas kontrol
0,23. Hasil uji beda N-gain hasil belajar menunjukkan nilai sig. (2-tailed) dengan
nilai kurang dari 0,05 yaitu 0,001, maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan suplemen buku berbasis scientific approach terhadap hasil
belajar. Hasil uji beda N-gain sikap ilmiah siswa menunjukkan nilai sig. (2-tailed)

dengan nilai kurang dari 0,05 yaitu 0,000, maka disimpulkan bahwa terdapat



Deni Kurniawan

pengaruh yang signifikan penerapan suplemen buku berbasis scientific approach
terhadap sikap ilmiah siswa. Nilai effect size hasil belajar ialah 0,88 dan sikap
ilmiah ialah 1,34. Berdasarkan nilai rata-rata N-gain siswa kelas eksperimen yang
lebih tiggi dari kelas kontrol dan effect size yang diperoleh, maka suplemen buku
siswa berbasis scientific approach dapat digunakan untuk membantu meningkatkan

hasil belajar sikap ilmiah siswa.

Kata Kunci: Suplemen Buku Siswa, Scientific Approach, Hasil Belajar, Sikap

lImiah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah hal utama yang harus diperhatikan untuk mencapai
kesuksesan, keberhasilan, dan kemajuan suatu bangsa. Terlebih di era
globalisasi seperti sekarang ini, pendidikan menjadi suatu kebutuhan yang
wajib bagi setiap orang. Pelaksanaan program pendidikan yang baik dan
berhasil tentunya memerlukan peran guru dan media dalam proses
pembelajaran yang berlangsung. Penggunaan media dalam pembelajaran
dimaksudkan untuk dapat membantu mengatasi berbagai hambatan dalam
proses pembelajaran serta mampu membantu keefektifan proses pembelajaran
dan penyampaian pesan dan isi pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai dengan maksimal.

Salah satu komponen penting yang menunjang pelaksanaan proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah sumber
belajar yang biasanya berupa buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran
merupakan buku panduan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang
memuat materi pelajaran, kegiatan penyelidikan berdasarkan konsep, kegiatan
sains, informasi, dan contoh-contoh penerapan sains dalam kehidupan sehari-
hari. Buku teks pelajaran merupakan alat pelajaran yang paling populer dan

banyak digunakan di tengah-tengah penggunaan alat pelajaran lainnya, di mana



alat cetak telah memasuki abad modern yang diharapkan mampu memotivasi

siswa membaca dan memahami materi pembelajaran secara mandiri.

Salah satu sumber belajar yang sangat penting untuk meningkatkan motivasi
belajar dan hasil belajar siswa adalah suplemen buku siswa atau buku
penunjang pembelajaran sebagai komponen penting dalam dan sangat besar
manfaatnya di antaranya; memberi pengalaman belajar secara langsung dan
konkret kepada siswa, memberi informasi yang akurat dan terbaru, dan
memberi motivasi yang positif apabila diatur dan direncanakan
pemanfaatannya secara tepat. Suplemen buku siswa juga dapat digunakan
sebagai buku penunjang dan pelengkap dari buku teks pelajaran yang memuat

komponen yang tak terdapat pada buku teks pelajaran.

Penerapan kurikulum 2013 menekankan pada pengembangan karakter siswa di
samping menuntut aspek kognitif. Salah satu pendidikan karakter yang
ditekankan pada kurikulum 2013 adalah sikap ilmiah. Sikap ilmiah yang yang
diterapkan mencakup rasa ingin tahu saat kegiatan pembelajaran berlangsung,
sikap jujur saat melakukan kegiatan pembelajaran, adanya kerjasama antar
siswa dalam menyelesaikan masalah saat kegiatan pembelajaran dan rasa
percaya diri siswa saat mengomunikasikan hasil dari kegiatan eksperimen yang
dilakukan karena itu sekolah harus dapat memainkan peran dan tanggung
jawab untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai yang baik serta
membantu siswa membentuk dan membangun karakter terutama dalam sikap

ilmiah.



Faktanya di lapangan pelajaran fisika dianggap pelajaran yang sulit dengan
karakter siswa yang cenderung pasif sehingga banyak siswa yang merasa tidak
tertarik terhadap mata pelajaran fisika. Rasa tidak tertarik tersebut
mempengaruhi potensi yang dimiliki siswa yang kemudian berpengaruh pada
hasil belajar fisika siswa. Seharusnya pembelajaran di sekolah membuat siswa

dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SMAN 15 Bandarlampung,
siswa mengaku kesulitan memahami materi fisika terlebih lagi dalam
menjawab soal-soal fisika. Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dasar
mengenai fisika, sebanyak 40 % siswa yang belum paham dan tidak dapat
menjawab pertanyaan tersebut. Sebanyak 71 % siswa mengeluh mengenai
manfaat dari mempelajari fisika. Mereka menganggap bahwa fisika adalah
pelajaran yang abstrak dan mereka tidak tahu penerapan ilmu fisika dalam
kehidupan sehari-hari. Ketidaktahuan siswa dalam penerapan konsep fisika
berdampak pada sikap ilmiah siswa yang rendah sebab sikap ilmiah memiliki

perhatian besar terhadap ilmu pengetahuan.

Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada diri seorang akademisi
ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah. Cara mengajar guru dianggap
tidak menyenangkan karena cenderung menggunakan model konvensional
sehingga siswa terkadang merasa bosan. Permasalahan-permasalahan yang
muncul di lapangan tersebut ternyata mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal itu
terbukti dari perolehan nilai ulangan formatif siswa tahun pelajaran 2017/2018

pada materi dinamika gerak, hanya 48 % siswa yang memperoleh nilai di atas



KKM, akibatnya banyak siswa yang harus remedial. Pembelajaran yang selama
ini berlangsung, guru menggunakan buku teks yang mendominasi tanpa ada
penjelasan lanjut sehingga pembelajaran menjadi sulit dimengerti dan

berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar dan sikap ilmiah siswa.

Persoalan peningkatan hasil belajar dan sikap ilmiah dapat diatasi dengan
penggunaan pendekatan pembelajaran. Agar hasil belajar dan sikap ilmiah
tercapai secara optimal, perlu digunakan suatu pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan perubahan paradigma dari mengajarkan siswa menjadi
membelajarkan siswa, serta menekankan pada proses belajar siswa. Pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan hal tersebut ialah pendekatan saintifik
(scientific approach). Hal ini dikarenakan scientific approach memberikan
pengalaman ketertiban langsung siswa dalam menggali dan menemukan

konsep berdasarkan fakta yang mereka temukan.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka penulis mencoba
memberikan solusi dengan melihat pengaruh penerapan suplemen buku siswa
berbasis scientific approach terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah siswa. Oleh
karena itu penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan
Suplemen Buku Siswa Berbasis Scientific Approach Terhadap Hasil Belajar

dan Sikap IImiah Siswa”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:



1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran yang dilengkapi dengan penerapan
suplemen buku siswa berbasis scientific approach terhadap hasil belajar
siswa?

2. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran yang dilengkapi dengan penerapan
suplemen buku siswa berbasis scientific approach terhadap sikap ilmiah

siswa?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan,

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh pembelajaran yang dilengkapi dengan penerapan suplemen buku
siswa berbasis scientific approach terhadap hasil belajar siswa.

2. Pengaruh pembelajaran yang dilengkapi dengan penerapan suplemen buku

siswa berbasis scientific approach terhadap sikap ilmiah siswa.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan yang dilakukan ini

ialah:

1. Bagi siswa dapat memberikan kelebihan dalam segi motivasi siswa, melatih
keterampilan siswa, mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan dapat
meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah.

2. Dapat menjadi alternatif pilihan bagi guru dalam menggunakan media

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah siswa.



3. Dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak sekolah di SMA
sehingga mampu meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan pendidikan
pada umumnya.

4. Dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti, serta membantu
menyumbangkan pemikiran dalam memecahkan masalah pembelajaran
fisika.

5. Bagi pembaca, memberikan informasi tentang pengaruh penerapan
suplemen buku siswa berbasis scientific approach terhadap hasil belajar dan
sikap ilmiah pada materi dinamika gerak.

6. Sebagai referensi bagi peneliti lain untuk penelitian yang sama.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian pengembangan ini ialah sebagai berikut:

1. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pengaruh penerapan
suplemen buku siswa berbasis scinetific approach yang ditandai dengan
adanya perbedaan signifikan rata-rata N-gain antara kelas ekperimen dan
kelas kontrol.

2. Pendekatan saintifik (scientific approach) mengandung aktivitas siswa
berupa mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, membuat jejaring,
dan menarik kesimpulan.

3. Suplemen buku siswa dalam penelitian ini merupakan salah satu sumber
belajar tambahan bagi siswa yang dapat digunakan sebagai buku pelengkap

dari buku utama siswa yang memuat materi pelajaran.



Materi pokok penelitian ini adalah dinamika gerak dengan menganalisis
hukum-hukum yang berhubungan dengan materi dinamika gerak serta
dapat menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 dan X IPA2 SMA
Negeri 15 Bandarlampung semester genap tahun pelajaran 2018/2019
Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada aspek kognitif siswa. Aspek
kognitif diambil dari tingkat keberhasilan siswa yang diperoleh dari tes
berupa pretest dan posttest yang dinyatakan dalam bentuk skor.

. Sikap ilmiah yang diteliti merupakan sikap ilmiah yang terdapat di
lingkungan sekolah terkhusus selama proses pembelajaran. Sikap ilmiah
yang yang diterapkan mengacu pada pengelompokan sikap ilmiah
berdasarkan American Association for Advancement of Science (AAAS)
dan Harlen dalam Kusuma (2013: 9)

. Penelitian ini menggunakan produk suplemen buku siswa berbasis
scientific approach pada materi dinamika gerak yang dikembangkan oleh
Primanda, 2017 yang diperbaiki oleh peneliti sesuai saran dari

pembimbing.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Suplemen Buku Siswa
Buku disusun dengan menggunakan bahasa yang sederhana, menarik,
dilengkapi gambar, keterangan, isi buku, dan daftar pustaka. Buku akan sangat
membantu guru dan siswa sebagai sarana penunjang dalam mendalami ilmu

pengetahuan sesuai dengan mata pelajaran masing-masing.

Buku dikatakan berkualitas jika memenuhi kriteria buku berkualitas, yaitu
memperhatikan komponen-komponen tertentu menurut Muzakir (2013: 13-15)
yang meliputi:

1. Komponen Dasar

Komponen dasar adalah bagian-bagian yang dijadikan sebagai acuan

atau rujukan dalam menilai atau mengevaluasi sebuah buku teks,

antara lain:

a. Aspek isi atau materi, yang umumnya dinilai berdasarkan
kesesuaiannya dengan kurikulum dan tujuan pendidikan,
keakuratannya dari segi ilmu bahasa dan ilmu sastra, dan
kesesuaiannya dengan perkembangan kognitif siswa.

b. Aspek penyajian,dalam hal ini yang dinilai adalah pencantuman
tujuan pembelajaran, tahapan pembelajaran, kemenarikan,
kemudahan untuk dipahami, kemampuannya membangkitkan
keaktifan siswa, hubungan antarbahan, dan dilengkapi soal
formatif maupun soal latihan.

c. Aspek bahasa atau keterbacaan, yang biasanya dinilai dari
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, penggunaan
bahasa yang dapat meningkatkan daya nalar dan daya cipta siswa,
penyusunan kalimat yang sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa
siswa dan tingkat perkembangannya, penggunaan paragraf yang
padu dan efektif, serta kesesuaian materi dengan ilustrasinya.

d. Aspek grafika berupa penggunaan bahan yang baik dan
berkualitas, penggunaan format yang terstandar, desain kulit yang
menarik, sederhana, dan ilustratif, desain isi materi yang mudah



dibaca dan mendukung materi buku, cetakan yang bersih, jelas dan
kontras, serta penjilidan yang baik dan kuat.

e. Aspek keamanan yang dinilai berdasarkan nilai budaya yang sadar
akan keanekaragaman dan keaktualan, norma yang tidak
bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, moral yang menghormati kerukunan hidup umat atau
antar umat beragama serta menghormati ajaran agama,
menghormati menghormati martabat kemanusiaan dalam konteks
global.

2. Komponen Penyempurna

Komponen penyempurna meliputi:

a. Warna, yakni penggunaan warna yang natural pada gambar faktual
yang dimuat dalam buku teks untuk ilustrasi, seperti warna
bendera.

b. Glosarium, yakni kamus kosakata atau glosari yang disediakan di
bagian akhir buku teks untuk memudahkan pencarian kata yang
tidak diketahui.

c. Indeks, yakni daftar kata atau indeks dari kata-kata yang dimuat
dan digunakan dalam buku tersebut yang ditempatkan pada bagian
akhir buku sesudah glosari.

d. Ukuran font antara 12-14 pt untuk Times New Roman, atau yang
sebanding dengannya untuk jenis font lain, kecuali judul maka
disesuaikan dengan kebutuhan.

3. Komponen Pelengkap

Komponen ini adalah bagian-bagian yang melengkapi dan menunjang

kesempurnaan sebuah buku. Kompenen pelengkap terdiri dari

a. Buku petunjuk guru yang berisi panduan, teknik pembelajaran, dan
pelaksanaan pembelajaran sebagai tuntunan guru dalam
menjalankan tugasnya.

b. Bahan rekaman berupa kaset atau CD room sebagai bahan
menyimak seperti pidato, ceramah, khutbah, berita, pembacaan
puisi, drama, dan sebagainya, minimal tersedia transkrip untuk
menyimak, yang dapat dibacakan oleh guru.

c. Buku kerja siswa yang berisi soal-soal formatif, soal latihan, dan
kegiatan siswa, yang dapat dikerjakan siswa di luar jam belajar
dalam kelas.

d. Buku merupakan sumber belajar untuk memperluas dan
memperkaya pengetahuan dan pemahaman materi yang tertulis di
dalam buku teks.

Buku yang digunakan oleh satuan pendidikan sesuai dengan Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 8 Tahun 2016 adalah buku
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teks pelajaran dan buku non teks pelajaran. Berdasarkan Permendikbud (2016:

2) .

Buku teks pelajaran ialah sumber belajar utama untuk mencapai
kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada satuan
pendidikan. Buku akan membantu guru dan siswa dalam mempelajari
ilmu pengetahuan sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Sementara itu, menurut Sandi dkk (2014):

Buku teks pelajaran adalah salah satu sarana keberhasilan pelaksanaan
proses pembelajaran yang merupakan satu kesatuan unit pembelajaran
yang berisi informasi, pembahasan, serta evaluasi. Buku yang dirancang
sesuai dengan paradigma baru akan mengarahkan proses pembelajaran
pada arah yang benar sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
paradigma baru tersebut.

Buku teks pelajaran haruslah menarik, agar siswa senang menggunakannya

serta tidak mudah bosan ketika dibaca. Salah satu solusi supaya bukuteks

pelajaran menarik perhatian siswa dinyatakan oleh Arsyad (2011: 88),

“Beberapa cara untuk menarik perhatian pada media berbasis teks adalah
warna, huruf dan kotak. Warna digunakan sebagai penuntun dan penarik
perhatian kepada informasi yang penting, misalnya kata kunci dapat
diberi tekanan dengan warna merah. Selanjutnya huruf yang dicetak tebal
atau dimiringkan memberikan penekanan pada kata kunci atau judul.
Informasi penting dapat pula diberi tekanan dengan menggunakan kotak.
Penggunaan garis bawah sebagai alat penuntun sedapat mungkin
dihindari karena membuat kata itu sulit dibaca.”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa buku

teks pelajaran merupakan salah satu sarana penunjang belajar bagi siswa yang

di dalamnya memuat materi pelajaran berupa konsep-konsep dasar yang dilatar

belakangi suatu masalah. Buku teks pelajaran berisikan materi yang dirancang

untuk menyesuaikan tuntutan kurikulum.
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Selain buku teks pelajaran yang digunakan dalam satuan pendidikan, buku non
teks pelajaran juga dapat digunakan diberbagai tingkatan satuan pendidikan.
Salah satu ciri dari buku non teks pelajaran adalah materi atau isi dalam buku
non teks pelajaran terkait dengan sebagian atau salah satu Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar yang tertuang dalam Standar Isi. Salah satu contoh buku
non teks pelajaran adalah suplemen buku siswa. Suplemen buku siswa tidak
wajib dipakai oleh siswa dan guru namun berguna bagi siswa yang mengalami

kesulitan memahami pokok bahasan tertentu dalam buku teks pelajaran.

Sebagaimana tertuang di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 2 tahun
2008 pasal 6 ayat (2) yang menyatakan bahwa “Selain buku teks pelajaran,
pendidik dapat menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan
buku referensi dalan proses pembelajaran”. Uraian ini diperkuat oleh ayat (3)
yang menyatakan “Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik,
pendidik dapat menganjurkan peserta didik untuk membaca buku pengayaan

dan buku referensi”.

Menurut para ahli suplemen buku siswa adalah buku yang berisi informasi
yang melengkapi buku pelajaran pokok. Sitepu (2012: 16) menjelaskan bahwa
pengayaan yang dimaksud adalah memberikan informasi tentang pokok
bahasan tertentu yang ada dalam kurikulum secara lebih luas dan/lebih dalam.
Sedangkan menurut Departemen Pendidikan Nasional, bahan ajar suplementer
adalah bahan ajar yang tujuannya untuk memperkaya, menambah ataupun

memperdalam isi kurikulum.
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Suplemen buku siswa menurut Ariffudin (2011: 1) adalah:

Buku yang melengkapi atau menambah kelemahan dari buku utama atau
buku yang membantu dalam proses belajar mengajar. Buku ini berfungsi
sebagai pelengkap buku paket karena di dalam buku paket, tidak semua
bahan pelajaran dapat dimuat sehingga perlu adanya buku penunjang
yang dapat memudahkan pemahaman konsep siswa sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Rena (2014: 4) mengatakan bahwa:

Salah satu sumber belajar yang sangat penting untuk meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa adalah suplemen buku siswa atau
buku penunjang pembelajaran sebagai komponen penting dan sangat
besar manfaatnya di antaranya; memberi pengalaman belajar secara
langsung dan konkret kepada peserta didik, memberi informasi yang
akurat dan terbaru, dan memberi motivasi yang positif apabila diatur dan
direncanakan pemanfaatannya secara tepat”.

Kurniasari dkk (2014) menyatakan bahwa:

Suplemen buku siswa tidak wajib dimiliki oleh siswa dan guru, namun
dapat sangat membantu memperluas pemikiran siswa mengenai ilmu
pengetahuan yang didapatnya dalam buku pokok.

Berdasarkan karakteristiknya terdapat perbedaan antara buku teks pelajaran

dengan suplemen buku. Perbedaan tersebut menurutt Maryam (2012) dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Perbedaan antara Buku Teks dengan Suplemen Buku

No Karakteristik Buku Teks Suplemen Buku
1 Target Terdiri dari materi Menambah
yang ditulis dan pengetahuan siswa dan
dipahami siswa guru dalam satuan
dalam satuan pendidikan
pendidikan
2 Kegunaan dalam Sumber utama Bukan sumber utama,
satuan pendidikan hanya pelengkap
3 Kedudukandalam  Wajib Bukan sebagai sumber
satuan pendidikan utama, melainkan

pendukung
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No Karakteristik Buku Teks Suplemen Buku
4 Kegunaan sebagai Tinggi Tidak tinggi
alat pendukung
5 Keterangan Berkaitan dengan Tidak terkait
Penulisan Kurikulum dengan kurikulum
(mata pelajaran sains,
kebutuhan hidup,

perencanaan atau
perkembangan zaman,
pengalaman hidup)
6 Bantuan guru Wajib Tidak Wajib
7 Anatomi buku Selalu berisi materi -
pelajaran, diskusi,
latihan, dan evaluasi
secaa lengkap

Pengguna Mayoritas siswa Tidak didominasi siswa
Tempat penggunaan Kebanyakan di Tidak didominasi di
kelas/sekolah kelas/sekolah (rumah,
ruang tunggu, tempat
umum, dll)

(Sumber: Depdiknas RI, 2011)

Suplemen buku siswa berdasarkan Tabel 1 termasuk dalam buku non teks
yang memberikan banyak manfaat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Materi atau isi dalam buku non teks pelajaran terkait dengan sebagian atau
salah satu Kompetensi Inti atau Kompetensi Dasar yang tertuang dalam
Standar Isi. Materi atau isi buku non teks pelajaran cocok digunakan sebagai

bahan pengayaan, atau kegiatan pendidikan, serta proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
suplemen buku siswa merupakan suatu sumber belajar bagi siswa yang dapat
digunakan sebagai buku pelengkap dari buku utama siswa yang memuat
materi pelajaran maupun suatu konsep ilmu pengetahuan tertentu serta dapat
juga berisi kegiatan pembelajaran sebagai muatan tambahan yang lebih

kompleks dibanding buku siswa yang dapat menambah pemahaman siswa
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mengenai materi pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal. Suplemen buku siswa termasuk ke dalam buku non teks
pelajaran karena tidak terintegrasi langsung dengan tujuan pembelajaran,
namun bertujuan memperkuat konsep-konsep pada tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Suplemen buku siswa dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis,
yaitu suplemen buku siswa yang digunakan secara langsung dalam
menunjang pembelajaran di kelas dan buku penunjang yang digunakan
sebagai bacaan pengayaan atau remidial. Dalam penelitian yang dilakukan
suplemen buku siswa yang digunakan secara langsung dalam menunjang

pembelajaran.

B. Scientific Approach
a. Pengertian Scientific Approach
Hosnan (2014: 34) mengungkapkan bahwa:
“Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara
aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menanarik kesimpulan dan mengomunikasikan

29 9

konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.

Selain itu, proses pembelajaran scientific approach harus terhindar dari
sifat-sifat atau nilai-nilai non-ilmiah yang meliputi intuisi, akal sehat,

prasangka, penemuan melalui coba-coba, dan asal berpikir kritis.

Menurut pengertian di atas dapat dikatakan bahwa scientific approach

mengandung aktivitas siswa berupa mengamati, menanya, mencoba,
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mengasosiasi, dan membuat jejaring serta harus terhindar dari sifat-sifat
atau nilai-nilai non-ilmiah. Penerapan scientific approach dalam
pembelajaran tidak hanya fokus pada bagaimana mengembangan
kompetensi siswa dalam melakukan observasi atau eksperimen, namun
bagaimana mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berpikir
sehingga dapat mendukung aktivitas kreatif dalam berinovasi dan

berkarya.

Sedangkan menurut McCollum dalam Kemendikbud (2013: 213-214)
mengungkapkan bahwa komponen-komponen penting dalam mengajar
menggunakan pendekatan ilmiah yaitu:
(1) Menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa
keingintahuan (foster a sense of wonder); (2) Meningkatkan
keterampilan mengamati (encourage observation); (3) Melakukan
analisis (Push of analysis); dan (4) Berkomunikasi (require
communication)
b. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Scientific Approach
Menurut Hosnan (2014: 37) langkah-langkah scientific approach dalam
proses pembelajaran meliputi menggali informasi melalui
observing/pegamatan, questioning/bertanya, experimenting/percobaan,
kemudian mengolah data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis,
associating/menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta serta
membentuk networking/jaringan. Dalam penelitian ini, langkah-langkah
yang disampaikan Hosan tidak seluruhnya digunakan. Karena peneliti
menyesuaikan dengan langkah-langkah yang dibuat oleh peneliti terdahulu

yang digunakan produknya daam penelitian. Langkah-langkah scientific

approach tersebut diuraikan sebagai berikut:



1)

2)

3)
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Mengamati (Observing)

Metode mengamati adalah salah satu strategi pembelajaran yang
menggunakan pendekatan kostektual dan media asli dalam rangka
membelajarkan siswa yang megutamakan kebermaknaan proses belajar.
Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media
obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah
pelaksanaanya. Tentu saja kegiatan mengamati dalam rangka
pembelajaran ini biasanya memerlukan peersiapan yang matang dan
jika tidak terkendali akan mengaburkan makna serta tujuan
pembelajaran.

Menanya (Questioning)

Metode bertanya adalah suatu metode yang dilakukan dengan cara
pengajuan-pengajuan pertanyaan yang mengarahkan siswa aktif dan
terbangun motivasinya untuk memahami materi pelajaran dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Melalui kegiatan bertanya, rasa ingin
tahu siswa dikembangkan. Semakin terlatih bertanya, maka rasa ingin
tahu siswa semakin mudah untuk dikembangkan.

Mencoba

Mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan
belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas
pembelajaran yang nyata untuk ini adalah: (1) menentukan tema atau
topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut kurikulum; (2)
mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan
harus disediakan; (3) mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-

hasil eksperimen sebelumnya; (4) melakukan dan mengamati
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percobaan; (5) mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan
menyajikan dana; (6) menarik simpulan atas hasil percobaan; dan (7)
membuat laporan dan mengomunikasikan hasil percobaan.

4) Mengasosiasi
Kegiatan mengasosiasi adalah memproses informasi yang sudah
dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/
eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengumpulkan informasi.
Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah
keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan
untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya,
menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut.

5) Membuat Jejaring dan Menarik Kesimpulan
Membuat jejaring adalah tahapan berupa kerjasama antara siswa
dengan seorang guru dalam mencari data serta keterangan lainnya yang
berhubungan dengan mata pelajaran yang disukainya atau yang
diminatinya sehingga siswa secara tidak langsung mencari tahu dari
berbagai sumber. Pada tahap ini kelompok menyimpulkan hasil
pengamatan, diskusi, dan mempresentasikan hasil kerjanya kepada

guru.

c. Prinsip-prinsip Scientific Approach
Prinsip-prinsip Scientific Approach diantaranya:

1) Pembelajaran berpusat pada siswa.
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2) Pembelajaran berbentuk students self conceept.

3) Pembelajaran terhindar dari verbalisme.

4) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip.

5) Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir
siswa.

6) Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa.

7) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk meltih kemampuan dalam
berkomunikasi.

8) Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang

dikontruksi siswa dalam struktur kognitifnya.

. Tujuan Pembelajaran dengan Scientific Approach

Tujuan pembalajaran dalam Scientific Approach yaitu :

1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya berpikir tingkat
tinggi.

2) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik.

3) Terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar
itu merupakan suatu kebutuhan.

4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

5) Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide.

6) Untuk mengembangkan karakter siswa.
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e. Kelemahan Scientific Approach
Pembelajaran dengan Scientific Approach memliki karakteristik yang dapat
memberikan kelemahan bagi proses pembelajaran yaitu:
1) Memerlukan waktu yang lama.
2) Memerlukan perencanan pembeajaran yang lebih teliti.

3) Lebih cocok pada mataeri pembelajaran yang bersifat sains.

C. Hasil Belajar
Puncak dari kegiatan pembelajaran pada siswa adalah dengan melakukan
pengukuran yang kemudian akan menghasilkan hasil belajar. Hasil belajar
merupakan suatu indikator berhasil atau tidaknya kegiatan belajar yang
dilakukan. Hasil belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 3-5) adalah:
“Hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi
lain guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belajar. Hasil belajar untuk sebagian adalah berkat tindak
guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain merupakan
peningkatan kemampuan mental siswa.”
Afriani (2017) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan
yang dapat dicapai oleh seorang siswa berdasarkan pengalaman yang diperoleh
setelah dilakukan evaluasi berupa tes yang menyebabkan terjadinya perubahan
yang meliputi remember (mengingat), understand (memahami), apply
(menerapkan), analyze ( menganalisis), evaluate (mengevaluasi), dan create
(mencipta). Sementara, hasil belajar menurut Suprijono dalam Thobroni (2015:

20) adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,

apresiasi, dan keterampilan.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
hasil dari suatu kegiatan belajar mengajar yang dilakukan antara siswa dan
guru. Bila ditinjau dari sisi seorang guru, hasil belajar merupakan puncak atau
akhir dari kegiatan pembelajaran. Sementara dari sudut pandang siswa, hasil
belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah berakhirnya suatu kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Hasil belajar yaitu ukuran keberhasilan belajar
siswa dalam proses pembelajaran dan sebagai bukti bahwa antara guru dan
siswa telah melakukan kegiatan belajar mengajar yang didalamnya terkait
perubahan sikap siswa mengalami perubahan pola pikir pada saat sebelum dan

sesudah kegiatan pembelajaran.

Cakupan hasil belajar menurut Bloom dalam Thobroni (2015: 6) yaitu
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

1. Domain Kognitif mencakup:

Knowledge ( pengetahuan, ingatan);

Comprehension ( pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh);
Application (menerapkan);

Analysis ( Menguraikan, menentukan hubungan);

Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru);

f. Evaluating (menilai).

®o0 o

2. Domain afektif mencakup

Receiving ( sikap menerima);
Responding ( memberikan respons);
Valuing ( nilai);

Organization ( organisasi);
Characterization ( karakterisasi).

o0 o

3. Domain psikomotor mencakup
a. Initiatory;
b. Pre-routine;
c. Tountinized,
d. Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan
intelektual.
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Pendapat Sanjaya (2012: 41) dalam hasil belajar terdapat 3 nilai yang harus
dimiliki, yakni:

1. Domain Kognitif
Domain kognitif merupakan tujuan pembelajaran yang berkaitan
dengan pengembangan intelektual siswa, melalui penguasaan
pengetahuan dan informasi. Penguasaan pengetahuan dan informasi
seperti menguasai data dan fakta, konsep, generalisasi dan prinsip
merupakan materi pelajaran yang akan membantu bahkan
merupakan hal yang penting untuk proses pembelajaran pada tahap
yang lebih tinggi. Semakin kuat seseorang menguasai dalam
pengetahuan dan informasi, maka semakin mudah orang tersebut
dalam melaksanakan aktivitas belajar.

2. Sikap dan Presiasi
Domain sikap adalah domain yang berhubungan dengan
penerimaan dan apresiasi seseorang terhadap suatu hal. Domain
afektif bersentuhan dengan aspek psikologis yang sulit untuk
mendefinisikan pada bentuk tingkah laku yang dapat diukur. Hal
ini disebabkan aspek sikap dan apresiasi berhubungan dengan
perkembangan mental yang berada dalam diri seseorang. Sehingga
yang muncul dalam aspek perilaku belum tentu menggambarkan
sikap seseorang.

3. Keterampilan dan Penampilan
Domain keterampilan merupakan domain yang menggambarkan
kemampuan atau keterampilan (skill) seseorang yang dapat dilihat
dari unjuk kerja atau performance. Keterampilan merupakan tujuan
pembelajaran khusus yang berhubungan dengan kemampuan
motorik (domain psikomotorik). Keterampilan bisa berupa
keterampilan fisik ataupun nonfisik.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
berupa pola perbuatan ataupun tingkah laku siswa itu sendiri yang dapat
diamati, diukur dalam setiap perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
siswa dimana hasil belajar itu sendiri mencakup tiga ranah, yaitu kognitif,

afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah ini akan terlihat selama pembelajaran

berlangsung hingga saat pembelajaran telah selesai.
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Berdasarkan rumusan Krathwohl dan Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono
(2009: 23-28), ranah kogpnitif terdiri dari enam perilaku-perilaku sebagai
berikut:

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau metode.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang dipelajari.

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya
menggunakan prinsip.

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang kecil.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya
kemampuan menyusun suatu proram Kerja.

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, kemampuan
menilai hasil karangan.

Berdasarkan pendapat diatas mengenai perilaku-perilaku di dalam ranah
kognitif dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku kognitif terdiri dari
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sistesis dan evaluasi. Hasil
evaluasi kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk hasil belajar siswa.

Hasil belajar akan tercapai bila ranah kognitif siswa baik.

Pada penelitian ini, hasil belajar yang diukur hanya pada aspek kognitifnya
saja. Selain karena hasil belajar akan tercapai bila ranah kognitif siswa baik,
untuk mengukur aspek afektif dan psikomotor dibutuhkan pengamatan yang
kompleks dan relatif lama di dalam pembelajaran. Pada ranah afektif,
pengukuran hasil belajar dilakukan melalui dua hal; (1) laporan diri oleh siswa
yang biasanya dilakukan dengan pengisian skala anonim dan (2) pengamatan

sistematis oleh guru terhadap afektif siswa dan perlu lembar pengamatan.
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Kemudian pada ranah kognitif, pengukuran hasil belajar didapat diukur
melalui; (1) pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik
selama proses pembelajaran praktik berlangsung, (2) sesudah mengikuti
pembelajaran, yaitu dengan memberikan tes kepada siswa untuk mengukur
pengetahuan, keteramplan, sikap, dan (3) beberapa waktu sesudah
pembelajaran selesai dan kelak dalam lingkungan kerja. Pengukuran ranah
kognitif yang dilakukan pada penelitian ini, tingkatan hasil belajar yang
digunakan ialah hafalan, pemahaman, penerapan dan analasis. Hal ini
dikarenakan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang digunakan dan

dibuat hanya sampai pada tahap analisis.

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri
orang yang belajar maupun dari luar dirinya. Berdasarkan pendapat Slameto
(2010: 54-72), faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat
dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

a. Faktor intern
1) Faktor jasmaniah
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik
yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan
sampai sesudah lahir. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi
fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan
belajar.

2) Faktor psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini
meliputi segala hal yang berkaitan dengan mental seseorang. Ada
tujuh faktor yang tergolong dalam faktor psikologis yaitu
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan
kelelahan.

b. Faktor ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat
dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, sekolah
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dan masyarakat.

1) Faktor keluarga
Suasana lingkungan rumah cukup tenang, adanya perhatian
orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan
anak-anaknya, maka akan mempengaruhi keberhasilan
belajarnya.

2) Faktor sekolah
Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa
di sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu
sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan secara
konsekuen dan konsisten.

3) Faktor masyarakat
Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar
diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan norformal,
seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja
dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat Slameto (2010: 54-72), dapat disimpulkan bahwa dalam
pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal ini berasal dari dalam diri, yaitu faktor jasmani
dan psikologi. Sementara faktor eksternal berasal dari luar diri, seperti
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu, seorang pendidik harus

memperhatikan faktor-faktor tersebut selama proses pembelajaran sehingga

pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar pada satu sisi adalah berkat tindakan guru dalam suatu pencapaian
tujuan pembelajaran. Sedang pada sisi lain, hasil belajar merupakan tolak ukur
peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar dapat dibedakan menjadi
dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil
yang dapat diukur seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau

kemampuan melompat setelah latihan.
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D. SIKAP ILMIAH
Pengertian sikap menurut Slameto (2010: 188) adalah:
Kemampuan internal yang berperan dalam mengambil tindakan.
Di mana tindakan yang akan dipilih, tergantung pada sikapnya

terhadap penilaian akan untung atau rugi, baik atau buruk,
memuaskan atau tidak, dari suatu tindakan yang dilakukannya.

Sarwono dalam Slameto (2010: 201) menambahkan bahwa sikap (attitude)
adalah istilah yang mencerminkan rasa senang, tidak senang atau perasaan
biasa-biasa saja (netral) dari seseorang terhadap kejadian, benda, situasi,
orang- orang atau kelompok orang. Jika yang timbul terhadap sesuatu itu
adalah perasaan senang, maka disebut sikap positif, sedangkan kalau perasaan
tak senang, sikap negatif. Jika tidak timbul perasaan apa- apa, berarti sikapnya
netral. Sikap terbentuk dan berubah sejalan dengan perkembangan individu
serta sikap juga merupakan hasil belajar individu melalui interaksi sosial,
dengan demikian sikap dapat dibentuk dan diubah melalui proses

pembelajaran.

Pembelajaran mempunyai peranan penting dalam membina sikap seseorang
yang harus mampu mengubah sikap negatif menjadi positif dan meningkatkan
sikap positif lebih positif. Menurut Tursinawati (2013) guru juga berperan
penting dalam pembentukan sikap ilmiah siswa. pembentukan sikap ilmiah
siswa dapat terbentuk apabila guru yang mengajar memiliki kompetensi dan
kreativitas dalam mengajar. Selain itu siswa juga dituntun memahami konsep
hakikat sains, agar sikap-sikap yang terbentuk dalam diri mereka menjadi

lebih bermakna dalam kehidupan sosial, ilmu, dan teknologi.

Sikap yang dikembangkan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran IPA
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adalah sikap ilmiah. Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada diri
seorang ilmuwan atau akademisi ketika menghadapi persoalan-persoalan
ilmiah. Selain itu, sikap ilmiah juga memiliki perhatian besar terhadap ilmu

pengetahuan atau kebiasaan berpikir ilmiah.

Pengelompokan sikap ilmiah oleh para ahli cukup bervariasi, meskipun jika
ditelaah lebih jauh hampir tidak ada perbedaan yang berarti. Variasi muncul
hanya dalam penempatan dan penamaan sikap ilmiah yang ditonjolkan.
Misalnya pengelompokkan oleh American Association for Advancement of
Science (AAAS) dan Harlen dalam Kusuma (2016), secara ringkas disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2 Pengelompokan Sikap lImiah

Harlen AAAS
Curiosity (sikap ingin tahu) Honesty (sikap jujur)
Respect for evidence (sikap respek Curiosity (sikap ingin tahu)
terhadap data)
Critical (sikap kritis) Open minded (sikap berpikiran
terbuka)
Perseverance (sikap ketekunan) Skepticism (sikap keragu-raguan)

Creativity and intentiveness (sikap
Kreatif dan penemuan)
Co-operation with others (sikap
bekerjasama dengan orang lain
Willingness to tolerate uncertainty
(sikap keinginan menerima
ketidakpastian)

Responsible (bertanggung jawab)

Kusuma (2016: 9)

Pada penelitian ini, sikap ilmiah yang digunakan ialah pengelompokkan sikap

ilmiah berdasarkan Harlen dan American Association for Advancement of
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Science (AAAS) karena bersesuaian dengan suplemen buku siswa berbasis

scientific approach yang digunakan.

. Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran
dengan dilengkapi dengan suplemen buku siswa berbasis scientific approach
(X1) dan pembelajaran tidak dilengkapi dengan suplemen buku siswa berbasis
scientific approach (Xz), sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar dan
(Y1) sikap ilmiah (Y2) setelah diberikan perlakuan. Penelitian ini mengukur
hasil belajar kognitif fisika melalui pretest dan posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dan mengukur sikap ilmiah menggunakan data skor skala
dari skala sikap ilmiah yang diberikan pada sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Ada atau tidaknya pengaruh perlakuan tersebut dilihat dari ada atau
tidaknya perbedaan signifikan antara hasil belajar dalam hal ini postest kelas
eksperimen dengan kelas kontrol serta sikap ilmiah antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh
penerapan suplemen buku siswa berbasis scientific approch terhadap hasil
belajar dan sikap ilmiah siswa. Analisis uji beda menggunakan Independent

Sample T-Test pada data yang berdistribusi normal.

Penerapan suplemen buku siswa berbasis scientific approach dalam kegiatan
pembelajaran di SMA Negeri 15 Bandarlampung pada kelas X memungkinkan
siswa belajar lebih aktif dan efektif. Pada materi dinamika gerak di SMA

Negeri 15 Bandarlampung terdapat standar kompetensi yang menuntut siswa
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untuk dapat menerapkan konsep dan prinsip dari dinamika gerak dalam
menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari. Pencapaian standar
kompetensi yang diinginkan membutuhkan perhatian yang serius dan kreatif
dari siswa. Pada proses penerapan suplemen buku siswa berbasis scientific

approach dilatih untuk berperan aktif dalam pembelajaran.

Penerapan penelitian di mana di kelas eksperimen diadakan pretest untuk
menguji hasil belajar dan sikap ilmiah siswa awal yang kemudian diberikan
pembelajaran dengan dilengkapi suplemen buku siswa berbasis scientific
approach. Terselesaikannya materi pembelajaran dengan dilengkapi suplemen
buku siswa berbasis scientific approach, diberikan posttest setelahnya untuk
mengetahui hasil belajar dan sikap ilmiah siswa. Tahapan yang sama dilakukan
pada kelas kontrol, namun pembelajaran tidak dilengkapi dengan suplemen

buku siswa berbasis scientific approach.

Agar memperoleh gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat, maka dapat dijelaskan dengan paradigma penelitian

seperti Gambar 1 berikut:

X1

— Dibandingkan

Yi| — — Dibandingkan

11711

X2

Yo | —

Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran.
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Keterangan:

X1= pembelajaran dilengkapi dengan suplemen buku siswa berbasis
scientific approach (Kelas Eksperimen)

X2 = pembelajaran tidak dilengkapi dengan suplemen buku siswa berbasis
scientific approach (Kelas Kontrol)

Y1 = Hasil belajar siswa

Y2 = Sikap llmiah siswa

F. Anggapan Dasar dan Hipotesis

1.

Anggapan dasar

a. Setiap sampel dalam satu kelas memiliki kemampuan awal dan
pengalaman belajar yang relatif sama atau setara.

b. Setiap sampel memiliki permasalahan yang sama yaitu cenderung pasif
dalam proses pembelajaran.

c. Setiap sampel memperoleh materi yang sama, yaitu yang berdasarkan
kurikulum 2013.

d. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi selain variabel yang diteliti

diabaikan.

Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka teoritis, maka untuk
mengetahui pengaruh penerapan suplemen buku siswa berbasis scientific
approach untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah siswa dilihat
dari adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar (posttest) kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Bila hipotesis yang diperoleh menyatakan
terdapat perbedaan signifkan maka dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh variabel X terhadap Y. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Hipotesis untuk menjawab rumusan masalah pertama :

Ho=

Tidak terdapat perbedaan signifikan rata-rata N-Gain hasil belajar
antara pembelajaran kelas yang dilengkapi suplemen buku siswa
berbasis scientific approach dan kelas yang tidak dilengkapi buku
suplemen siswa berbasis scientific approach

Terdapat perbedaan signifikan rata-rata N-Gain hasil belajar antara
pembelajaran kelas yang dilengkapi suplemen buku siswa berbasis
scientific approach dan kelas yang tidak dilengkapi suplemen buku

siswa berbasis scientific approach

Hipotesis untuk menjawab rumusan masalah kedua :

Ho=

H1:

Tidak terdapat perbedaan signifikan rata-rata N-Gain sikap ilmiah
antara pembelajaran kelas yang dilengkapi suplemen buku siswa
berbasis scientific approach dan kelas yang tidak dilengkapi buku
suplemen siswa berbasis scientific approach

Terdapat perbedaan signifikan rata-rata N-Gain sikap ilmiah antara
pembelajaran kelas yang dilengkapi suplemen buku siswa berbasis
scientific approach dan kelas yang tidak dilengkapi suplemen buku

siswa berbasis scientific approach



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X IPA (Sepuluh IPA)
SMA Negeri 15 Bandarlampung pada semester ganjil Tahun Pelajaran

2018/2019 yang terdiri atas 5 kelas dengan jumlah 181 siswa.

B. Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random
sampling (sampel acak). Berdasarkan populasi yang terdiri dari 5 kelas
diambil 2 kelas dengan undian, sehingga diperoleh kelas X IPA 1 dengan
jumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 dengan jumlah

34 siswa sebagai kelas kontrol.

C. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu)
karena peneliti tidak mungkin dapat mengendalikan semua variabel yang
mungkin berpengaruh terhadap variabel yang diteliti. Penelitian dilakukan
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran pada siswa kelas X IPA 1 dan X
IPA 2, SMA Negeri 15 Bandarlampung. Desain penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Pada desain
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ini, siswa diberi tes sebanyak dua kali yaitu tes kemampuan awal (pretest)
sebelum mengikuti pembelajaran dan tes hasil belajar (posttest) setelah
mengikuti pembelajaran dalam waktu tertentu. Desain penelitian ini dapat

digambarkan seperti pada Gambar 2 sebagai berikut:

01 X 07

03 X O4

Gambar 2 Desain Eksperimen Pretest-Postest Control Group Design.

Keterangan:

X1 : Perlakuan dengan pembelajaran dilengkapi suplemen buku
siswa berbasis scientific approach

X2 : Perlakuan pembelajaran dilengkapi suplemen buku

siswa berbasis scientific approach
O1 dan Os : Pretest
Oz dan Oy : Posttest

Sugiyono (2015: 112)

Desain dengan tipe Pretest-Posttest Control Group Design dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum dan sesudah
diberi perlakuan. Desain ini terdapat dua kelas yang diberikan perlakuan atau
treatment yaitu pembelajaran menggunakan buku teks dan dilengkapi
suplemen buku siswa berbasis scientific approach pada kelas eksperimen dan
pembelajaran hanya menggunakan buku teks pada kelas kontrol. Kelompok

tersebut diberikan soal pretest kemudian diberi perlakuan dan setelahnya akan

diberikan soal posttest guna melihat pengaruh pembelajaran yang diberikan
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terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol serta membandingkan kedua kelas perlakuan.

D. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel bebas dan

veriabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran

menggunakan suplemen buku siswa berbasis scientific approach sedangkan

variabel terikatnya adalah hasil belajar dan sikap ilmiah siswa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah soal tes hasil belajar kognitif siswa yang

terdiri dari soal pilihan jamak berjumlah 15 soal sedangkan sikap ilmiah siswa

menggunakan instrumen berupa skala sikap ilmiah yang terdiri dari 15

pernyataan. Instrumen tes hasil belajar dan skala sikap ilmiah siswa dapat

dilihat di lampiran 5 (hasil belajar) dan lampiran 7 (sikap ilmiah)

1.

Instrumen proses pembelajaran

Instrumen yang digunakan selama proses pembelajaran adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa untuk menunjang
dalam pelaksanaan praktikum pada kelas ekperimen dan kelas kontrol.
Instrumen Tes Hasil Belajar

Instrumen tes hasil belajar fisika siswa digunakan untuk mengukur sejauh
mana siswa menguasai materi yang telah diberikan (ranah kognitif). Tes
hasil belajar ini dalam bentuk tes objektif atau dalam bentuk pilihan ganda

sebanyak 15 soal sengan 5 pilihan. Dengan penskoran jika benar diberi skor
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1 dan salah diberi skor 0. Soal-soal mengacu pada ranah kognitif, yaitu
hafalan (C1), pemahaman (C2), aplikasi atau penerapan (C3) dan analisis
(C4). Adapun kisi-kisi instrumen tes dapat dilihat di lampiran 4.
3. Instrumen Sikap llmiah

Sikap ilmiah siswa diukur dengan instrumen nontes. Adapun instrumen
nontes yang digunakan ialah skala sikap ilmiah. Skala sikap ilmiah ini
diberikan saat awal pertemuan dan setelah kelas diberikan perlakuan
kembali skala sikap ilmiah tersebut dibagikan untuk dikerjakan. Adapun

kisi-kisi skala sikap ilmiah dapat dilihat di lampiran 6.

F. Analisis Instrumen
Instrumen dalam pengumpulan data sebelum digunakan diuji kelayakan yang
dilakukan oleh dosen pembimbing dengan pertimbangan kajian teoritis yang
dilakukan oleh penulis. Instrumen layak digunakan setelah dilakukan uji

kelayakan beberapa perbaikan oleh dosen pembimbing.

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa tes hasil belajar
dan skala sikap ilmiah, keduanya dimantapkan kualitasnya dengan uji coba

instrumen sebelum digunakan. Hasil uji coba instrumen dijadikan alat untuk
pengukuran hasil belajar dan sikap ilmiah. Adapun langkah-langkah sebagai

berikut.

1. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
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ukurannya. Selain itu validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
bahwa variabel yang diukur memang benar-benar variabel yang hendak

diteliti oleh peneliti.

Metode uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menghitung korelasi product moment pearson yang dikemukakan oleh
Pearson dengan rumus :

NXYXY-Q2X)QY)

1, =
Y JINIXT - G0N - GV
Keterangan :
Tyy = koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X = Skor butir soal
Y = Skor total
N = jumlah sampel

(Arikunto, 2014: 87)

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program
SPSS 20. Dengan sampel uji coba instrumen awal sebanyak 30 siswa dan
taraf signifikansi 0,05 maka nilai ripe ialah 0,3610. Pengambilan

keputusan dengan kriteria uji dapat dilihat melalui Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3 Kriteria Validitas Instrumen

Nilai r Keterangan
Thitung > Ttabel Instrumen Valid
Thitung < Ttabel Instrumen Tidak Valid
Uji Reliabilitas

Intrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang
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sama. Menurut Sekaran dalam Arikunto (2014: 55) reliabilitas adalah
pengukuran sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias (bebas
keasalahan — error free) dan karena itu menjamin pengukuran yang lintas
waktu dan lintas beragam item dalam instrumen. Hal tersebut berarti
kapanpun alat penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang
relatif sama. Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen
didasarkan pada pendapat Arikunto (2014: 239) yang menyatakan bahwa

untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus alpha, yaitu :

2
"1 = (nil) <1— ZO‘? )

Di mana:
711 = reliabilitas yang dicari
Y o2 = jumlah varians skor tiap-tiap item
0.2 = varians total
n = banyaknya item skala sikap ilmiah

Harga r;; yang diperoleh diimplementasikan dengan indeks reliabilitas,

dengan kriteria seperti Tabel 4 berikut:

Tabel 4 Kriteria Indeks Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kualifikasi

0,810 - 1,000 Reliabilitas Tinggi

0,610 - 0,800 Reliabilitas Cukup

0,410 - 0,600 Reliabilitas Agak Rendah
0,210 - 0,400 Reliabilitas Rendah
Negative — 0,200 Reliabilitas Sangat Rendah

(Arikunto, 2014: 319)

Uji realibilitas pada penelitian ini menggunakan SPSS 20 dengan model

Alpha Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s O
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sampai 1 di mana instrumen dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach’s

lebih dari 0,60.

. Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran butir soal bertujuan untuk mengetahui bobot soal
yang sesuai dengan kriteria yang diharuskan untuk mengukur tingkat
kesukaran. Pada penelitian ini uji tingkat kesukaran hanya dilakukan pada
intrumen tes hasil belajar sedangkan untuk skala sikap ilmiah tidak. Hasil
hitung tingkat kesukaran merupakan proporsi atau perbandingan antara
siswa yang menjawab benar dengan keseluruhan siswa yang mengikuti tes.
Untuk mengetahui indeks tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan

rumus sebagai berikut.

p= B
"N
Keterangan :
P = proporsi (indeks kesukaran)
B = jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar
N = jumlah seluruh peserta test

Indeks kesukaran butir soal nilainya berkisar 0,00 sampai 1,00 yang

diklasifikasikan menjadi ke dalam tiga kategori pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Proportion Correct (p) Kategori Soal
p <03 Sukar
03<p<07 Sedang
p>07 Mudah

Sumber: (Surapranata, 2005)
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4. Uji Daya Pembeda
Daya beda digunakan untuk mengetahui kemampuan butir soal dalam
membedakan kemampuan setiap siswa. Arikunto (2014: 211)
mengemukakan bahwa daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan
peserta didik berkemampuan rendah. Menguji daya beda soal dalam

penelitian ini menggunakan rumus :

B, Bp
D=——-—=P,—P
7. B A B
Keterangan :
D = daya beda
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar
By = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar
P, = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Py = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Daya beda pada penelitian kali ini dilihat berdasrkan nilai rniung Yang
diperoleh dari uji validitas dengan bantuan SPSS 20 yang kemudian

diklasifikasikan pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6 Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi Daya Pembeda
0,00-0,20 Jelek

0,21-0,40 Cukup

0,41-0,70 Baik

0,71-1,00 Baik sekali

Bernilai negatif Dibuang atau ditolak

Sumber : (Arikunto, 2014)
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G. Prosedur Penelitian

Tahap-tahap yang akan dilakukan peneliti untuk mendapatkan hasil:

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, hal pertama yang dilakukan ialah membuat
perangkat pembelajaran dan menyusun instrumen dan dilanjutkan dengan
mengurus perizinan ke pihak sekolah untuk mengadakan penelitian.
Observasi tempat penelitian dan menentukan kelas yang akan dijadikan
sampel serta menguji coba instrumen terhadap kelas dilakukan setelah

mendapat izin dari pihak sekolah.

2. Tahap Pelaksanaan
Pretest diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilanjutkan
dengan pemberian treatment kepada kedua kelas. Pemberian postest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan setelah selesainya seluruh
treatment. Pengumpulan data diambil dari seluruh tahap pelaksanaan yang

dilakukan.

3. Tahap Akhir
Pada tahap akhir peneliti mengolah data, adapun langkah-langkah dalam
mengolah data sebagai berikut:
a. Memberikan skor pada tes
b. Menganalisis skor mentah menjadi nilai
c. Menghitung nilai rata-rata
d. Menghitung N-gain

e. Kilasifikasi N-gain
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f. Uji hipotesis menggunakan SPSS 20

g. Menghitung effect size

H. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar pengumpulan data
berbentuk soal pilihan jamak untuk menguji ketercapaian hasil belajar siswa

dan skala sikap ilmiah untuk mengumpulkan data sikap ilmiah.

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Data
Untuk menganalisis kategori tes hasil belajar siswa digunakan skor pretest,

posttest, dan N-gain yang ternormalisasi. Adapun rumus N-gain sebagai

berikut.
_ Spost - Spre
Smax - Spre
Keterangan:
g = N-Gain

Spre = Skor pretest

Spost = Skor posttest

Smax = Skor maksimum

Berikut Tabel 7 interpretasi N-gain ternormalisasi guna memberikan
penggolongan klasifikasi N-gain. Hasil perhitungan gain yang didapatkan
selanjutnya diinterpretasi berdasarkan tabel interpretasi N-gain menurut

Hake (1999).
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Tabel 7 Interpretasi N-Gain Ternormalisasi

N-Gain Interpretasi
N-gain > 0,7 Tinggi
0,3 <N-gain < 0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan tiga metode analisis dalam

SPSS 20, yaitu :

1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk melihat apakah data skor hasil
belajar dan sikap ilmiah sampel berasal dari populasi berdistribusi
normal atau tidak. Uji ini menggunakan Uji Shapiro-Wilk. Uji Shapiro
-Wilk dipilih oleh peneliti karena sampel penelitian dalam satu kelas
kurang dari 50. Adapun rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:
Ho = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H: = data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Nilai statistik Uji Shapiro -Wilk dihitung menggunakan SPSS 20, di
mana dasar pengambilan keputusan ialah jika nilai sig. > 0,05 maka
data berdistribusi normal sedangkan jika nilai sig. < 0,05 maka data

berdistribusi tidak normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui
bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang

memilliki varians yang sama (homogen). Pada penelitian ini, untuk
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menguji homogenitas varians digunakan Uji Lavene. Uji Lavene
digunakan karena dapat digunakan pada data yang berdistribusi normal
atau tidak berdistribusi normal. Adapun hipotesis yang digunakan pada
uji ini adalah sebagai berikut.

Ho: 02 = o2 (kedua populasi memiliki varians yang sama/homogen)
Hi: 02 # o2 (kedua populasi memiliki varians yang tidak sama)

_ (=32 -Z)?
(- Y (2 - Z,)?

Keterangan :
n = jumlah observasi
k = banyaknya kelompok

Zij = Y, — 7|
Y, =rata-rata dari kelompok ke i

Z, = rata-rata dari kelompok Z;

Z = rata-rata menyeluruh dari Z_U

Uji Homogenitas (Lavene Test) pada penelitian ini menggunakan
bantuan program SPSS 20, di mana penarikan kesimpulannya yaitu:
1) Nilai sig. > 0,05 maka datanya homogen

2) Nilai sig. < 0,05 maka datanya tidak homogen.

. Uji Independent Sampel T-Test

Uji Independent Sampel T-Test adalah uji beda untuk mengetahui
adakah perbedaan mean atau rerata yang bermakna/signifikan antara
dua kelompok bebas yang berskala interval atau rasio. Dua kelompok
bebas yang dimaksud ialah dua kelompok yang tidak berpasangan
artinya sumber data berasa dari subyek yang berbeda. Sesuai

kebutuhan analisis penelitian ini, maka uji Independent Sampel T-Test
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digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan rerata hasil
belajar dan sikap ilmiah antara kelas ekperimen dan kelas kontrol.

Rumus perhitungan Independent Sampel T-Test adalah sebagai berikut:

t - %
(n1—1)s?+(n,—1)s3 1,1
\/ (n1+n2—2) (n1 + nz)

(Sugiyono, 2015: 273)

Keterangan:

t  =nilai t-hitung

X, = rata-rata nilai kelas ekperimen

X, = rata-rata nilai kelas kontrol

n, = banyaknya anggota sampel di kelas eksperimen
n, = banyaknya anggota sampel di kelas kontrol

s? = rata-rata varians kelas eksperimen

s2 = rata-rata varians kelas kontrol

Adapun Hipotesis statistik dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hipotesis Pertama

Ho = Tidak terdapat perbedaaan signifikan rata-rata hasil belajar siswa
kelas ekperimen dengan kelas kontrol
H: = terdapat perbedaaan signifikan rata-rata hasil belajar siswa

kelas ekperimen dengan kelas kontrol

Hipotesis Kedua

Ho = Tidak terdapat perbedaaan signifikan rata-rata sikap ilmiah siswa
kelas ekperimen dengan kelas kontrol
H: = Terdapat perbedaaan signifikan rata-rata sikap ilmiah siswa

kelas ekperimen dengan kelas kontrol
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Uji Independent sample t-test pada penelitian ini menggunakan
bantuan program SPSS 20. Adapun Kriteria pengujiannya ialah

jika nilai sig.(2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Hj ditolak. Jika
nilai sig.(2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Selain itu,
penarikan kesimpulan juga didasarkan jika nilai thitung < ttabet, maka Ho
diterima dan H: ditolak. Jika nilai thitung > ttabet, maka Ho ditolak dan Hy

diterima.

Effect Size

Menurut Oljenik dan Algina (Santoso, 2010) effect size merupakan
ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada variabel lain,
besarnya perbedaan maupun hubungan, yang bebas dari pengaruh
besarnya sampel. Banyak jenis perhitungan effect size yang digunakan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini, rumus perhitungan effect size

menggunakan rumus Cohen’s d sebagai berikut.

(Thalheimer, 2002)

dengan

Sg

ab n, +mn, —2

Keterangan :

X, = rata-rata kelas eksperimen

X, = rata-rata kelas kontrol

n, = jumlah sampel kelas eksperimen
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n, = jumlah sampel kelas kontrol
SZ = varian kelas eksperimen
SZ =varians kelas kontrol

Hasil perhitungan effect size yang diperoleh diinterpretasikan pada
Tabel 8 dengan menggunakan klasifikasi menuut Coohen (Becker,

2000), yaitu:

Tabel 8 Klasifikasi Effect Size

Besar d Interpretasi
08<d<20 Besar
05<d<08 Sedang
02<d<0,5 Kecil

(Becker, 2000)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh penerapan suplemen buku siswa berbasis scientific
approach terhadap hasil belajar siswa. Hal itu terlihat dari nilai thitung > ttabel
(3,608 > 1,996) dan nilai sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05 pada taraf
signifikansi 95% yang berarti ada perbedaan signifikan antara
pembelajaran yang dilengkapi suplemen buku siswa berbasis scientific
approach approach dan pembelajaran yang tidak dilengkapi suplemen
buku siswa berbasis scientific approach approach.

2. Terdapat pengaruh penerapan suplemen buku siswa berbasis scientific
approach terhadap sikap ilmiah siswa. Hal itu terlihat dari nilai thitung >
travel (5,564 > 1,996) dan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 pada taraf
signifikansi 95%. yang berarti ada perbedaan signifikan antara
pembelajaran yang dilengkapi suplemen buku siswa berbasis scientific
approach approach dan pembelajaran yang tidak dilengkapi suplemen

buku siswa berbasis scientific approach approach.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran

sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya menggunakan tambahan suplemen buku berbasis scientific
approach untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah siswa yang
lebih tinggi

2. Kekurangan dalam penelitian ini terdapat pada pengukuran hasil belajar
yang hanya terdapat pada ranah kognitif saja, sedangkan seharusnya untuk
pembelajaran scientific approach juga terdapat ranah afektif dan
psikomotor. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengukur hasil
belajar afektif dan psikomotor sehingga di dapatkan hasil belajar yang

diinginkan.
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